BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Panggilan menjadi imam merupakan karunia luhur dari Allah. Setiap orang
yang menjawab panggilan Allah untuk menjadi pelayan-Nya merupakan orang-orang
yang telah memutuskan dengan penuh kesadaran untuk tidak menikah seumur hidup.
Karunia imamat yang diperoleh secara istimewa tersebut juga menjadi bukti bahwa
Allah sangat mengasihi manusia, dan Ia ingin semua manusia memperoleh
keselamatan dalam kasih-Nya. Memutuskan menjalani hidup selibat merupakan
pilihan bebas setiap orang. Bagi para imam, panggilan hidup selibat hendaknya
dihidupi seturut hidup Yesus Kristus. Yesus sebagai barometer dan Sang Guru yang
utama. Namun sebagai manusia yang penuh dengan kelemahan dan kerapuhan,
rahmat imamat yang diperoleh tidak secara mutlak menghapus kemanusiaan yang
dimiliki setiap imam. Karena itulah meskipun telah menerima rahmat imamat,
seorang imam masih memiliki potensi untuk berdosa. Mereka juga manusia biasa

yang tidak sempurna.

Dengan memutuskan untuk menjalani hidup bertarak sempurna, tentunya
para selibater sadar akan konsekuensi dan tantangan yang akan dihadapi. Bahkan
setelah menerima rahmat imamat suci, tantangan yang dihadapi akan semakin berat
dan kompleks. Salah satu tantangan terberat yang dihadapi imam ialah bagaimana
mengelola seksualitasnya secara bijaksana. Seksualitas yang dikaruniakan Allah
kepada setiap manusia juga adalah pemberian yang sakral dan harus dimaknai dengan

baik oleh setiap klerus.
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Pelbagai skandal seksualitas yang dilakukan oleh kaum klerus menunjukan
bahwa masih banyak dari antara mereka yang belum mampu menghayati panggilan
suci dari Allah dan belum mampu mengelola aspek seksualitas dalam dirinya. Skandal
seksualitas yang mencangkup kekerasan seksual, pelecehan seksual, pemerkosaan,
Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, konkubinat / kumpul kebo, pedofilia, sampai
aborsi menunjukan bahwa tantangan yang sedang dihadapi Gereja saat ini semakin
serius. Bahkan problematika tersebut dilakukan oleh para imam yang dipandang
sebagai wakil Kristus di dunia ini. Tentunya skandal seksualitas bukan hal yang baru
dialami dalam lingkungan Gereja, sejak zaman Bangsa Israel, zaman Yesus, Zaman
Jemaat Perdana sampai saat ini, persoalan seksualitas masih menjadi topik hangat
yang dibicarakan. Gereja sebagai tuan rumah, tentunya tidak tinggal diam melihat
pelbagai skandal tersebut, karena itu dengan penuh pertimbangan dan atas tuntunan
Roh Kudus, diberlakukanlah hukum Gereja yang menjadi rambu lalu lintas bagi setiap

klerus.

Hukum yang berlaku dalam Gereja berdasar pada Cinta Kasih Allah. Dalam
hal ini hukum yang penuh dengan kasih sebab Allah adalah Kasih, Deus Caritas Est.
Karena kasih itu menyelamatkan maka segala produk hukum yang dihasilkan
mempertimbangakan keselamatan dari seluruh objek hukum, salus animarum
suprema lex. Dalam terang yang sama hukuman suspensi lahir. Hukuman yang
diperuntukan bagi setiap klerus yang melanggar hakikat hidup selibatnya.. Khusus
mengenai skandal konkubinat yang dilakukan oleh para imam, hukuman suspensi
hadir sebagai hukuman yang mengobati, menuntun, dan membawa kembali pelaku
tindak pidana kepada kebenaran kasih, bukannya membinasakan dan melenyapkan.
Dalam hal inilah dapat dilihat permbedaan antara hukum Gereja dengan hukum sipil

maupun hukum adat yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.
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Kitab Hukum Kanonik 1983, khususnya Kanon 1395 §1 yang mengatur
tentang pemberian hukuman suspensi kepada imam berkonkubinat menjadi aturan
yang berlaku dalam lingkungan Gereja sampai hari ini. Dalam terang kanon 1395 §1
setiap umat beriman dicerahkan dengan pemahaman akan hakikat hukum suspensi
bagi setiap klerus yang melakukan skandal konkubinat. Konkubinat dalam perspektif
hukum Gereja dipahami sebagai suatu keadaan hidup bersama antara laki-laki dan
perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah, baik secara sipil maupun dalam
rahmat sakramen perkawinan. Perlu digaris bawahi bahwa cakupan hukuman suspensi
dalam kanon 1395 §1 adalah skandal imam berkonkubinat, dalam artian imam yang
melakukan hubungan seksual secara terselubung tanpa adanya ikatan sah sebagai
pasangan suami istri, dan bukannya skandal imam yang mencoba menikah secara sipil

seperti yang ditegaskan dalam kanon 1394 §1 dan kanon 194 §1, nomor 3.

Hukuman suspensi yang ditegaskan dalam kanon 1395 §1 memuat pula
prosedur hukuman seperti teguran persaudaraan, tambahan hukuman-hukuman
lainnya, sampai keputusan finalnya pelaku tindakan pidana dikeluarkan dari status
klerikanlnya. Dalam menjalankan tahapan demi tahapan tersebut, pihak ordinaris
wilayah, dalam hal ini Uskup dan para dewan Gereja, tidak mempertimbangakan
hukuman secara sepihak melainkan mengupayakan adanya komunikasi dengan pelaku
tindakan pidana, disamping mempertimbangkan data dan fakta di lapangan, agar
hukuman yang diberikan benar-benar tepat sasaran dan berdampak baik bagi

keberlangsungan hidup setiap anggota Gereja.

Selain menjatuhkan hukuman kepada klerus berkonkubinat, Gereja juga
mempertimbangkan upaya mitigasi yang perlu dilakukan agar meminimalisir skandal
yang sama di masa mendatang. Secara umum dua aspek yang menjadi perhatian
Gereja dalam menjalankan upaya tersebut ialah aspek kepribadian dan aspek
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spiritualitas dari setiap klerus. Melalui pengelolaan yang benar terhadap kedua aspek
tersebut, seorang imam hendaknya menyadari panggilan hidupnya, menyadari dirinya

sebagai pembawa kabar baik, pembawa Terang kepada sesama.

5.2 Kritik dan Saran

Melihat dunia hari ini, di mana Gereja, dalam arti umat beriman, dihadapkan
dengan arus disruptif globalisasi, maka perlu adanya suatu gerakan pembaharuan
yang berpengaruh kuat pada iman dan panggilan. Secara khusus gerakan
pembaharuan yang dimaksud berkaitan juga dengan pembaharuan pemikiran dan

penghayatan yang menyeluruh akan hukum Gereja Katolik.

Setiap umat beriman Katolik hendaknya memahami dengan baik hukum
Gereja, idelanya demikian. Pemahaman umat beriman awam bahwa urusan hukum
hanya menjadi urusan para klerus, harus diubah. Umat beriman awam hendaknya
menjadi umat yang kritis dan mampu mempertahankan iman dalam segala situasi,
dalam hal ini umat beriman diharapkan tidak hanya kuat dalam hal rohani (doa dan

Ekaristi), tetapi juga mampu menjadi bijaksana sebagai pewarta Cinta Kasih Kristus.

Melalui pemahaman yang baik dan benar akan hukum Gereja, khususnya
mengenai hukuman suspensi dalam kanon 1395 §1 Kitab Hukum Kanonik 1983, umat
beriman menjadi pribadi Katolik yang total dan selaras zaman, bukannya menjadi
kaku dan tertutup terhadap segala situasi. Pemahaman yang baik dan benar akan
hukum Gereja, kemudian juga akan menyadarkan setiap pribadi akan tugas pokok dan
fugsinya sebagai pengikut Kristus. Proses pengajaran tersebut dapat terjadi dalam
pertemuan-pertemuan iman seperti katekese, rekoleksi, dan seminar; selain itu jika
melihat perkembagan teknologi sekarang ini, pengajaran akan hukum gereja dapat

dimuat dalam bentuk konten-konten kreatif di Youtube. Tugas pengajaran ini menjadi
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tanggung jawab setiap umat beriman, baik awam maupun klerus, untuk saling
melengkapi dan mengarahkan guna mencapai bonum commune; serta agar Gereja

tumbuh menjadi semakin kuat dan tetap bertahan sampai akhir.
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